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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Mengekpresikan perasaan marah, resah dan prihatin pengkarya terhadap 

illegal loging ke dalam bentuk karya seni lukis yang diwujutkan dalam karya 

surealisme menggunakan tehnik plakat dan teknik akuarel, dengan menggunakan 

cat akrilik pada kanvas telah berhasil diwujudkan kedalam lima karya. Karya 

pertama berjudul Dibui , karya kedua berjudul The real boss, karya ketiga 

berjudul Sudah Jatuh Tertimpa Tangga, karya keempat berjudul Benamkan 

dan karya kelima berjudul Menghidupkan yang mati. 

Karya ini diwudjutkan kedalam bentuk karya surealisme. Karya ini 

merupakan karya dengan objek utama yang hampir sama disetiap karya nya, fisual 

karya ini menggabungkan objek formal dan objek bebas yang dipertimbangkan 

dengan prinsip seni rupa nya. Visual objek yang selalu hadir pada karya ini adalah 

tunggul kayu, visual tunggul kayu tersebut dibuat seolah memiliki sifat gerak 

melampaui kenyataannya, tunggul tadi pengkarya hadirkan karena tunggul tadi 

menjadi perwakilan pengkarya di dalam karya yang memperlihatkan kemarah 

pengkarya. Rata- rata pengkarya menggunakan warna dingin pada karya ini. objek 

bebas yang pengkarya gunakan pada karya ini lebih kepada mencapai bentuk 

sampah atau onggokan sesuatu dan memberikan efek-efek yang berbeda pada 

karya surealisme pada umum nya. 

Kendala yang dihadapi selama proses penggarapan karya antara lain, 

kurang baiknya memanajemen waktu, lamanya proses penggarapan karya, dan 
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mengalami kebingungan dalam mempertimbangkan komposisi pada karya 

Namun hal ini dapat diatasi karena melakukan bimbingan pada dosen 

pembimbing, saran dari teman-teman yang melihat proses berkarya dan 

melakukan eksplorasi lebih dalam mencari referensi, sehingga karya yang 

digarap dapat selesai. 

 

Pada proses penggarapan karya terdapat perubahan bentuk asli dari sketsa 

yang telah dipilih seperti karya yang berjudul the real boss ada penambahan satu 

visual objek dari sketsa awal yaitu visual objek tunggul pohon yang melayang, hal 

ini brtujuan agar karya ini lebih mengarah ke karya surealisme. Pada karya 

berjudul Dibui  ada penambahan satu visual objek burung yang bertengger di 

bagian luar tunggul pohon, hal ini bertujuan agar terlihat perbedaan perlakuan 

tunggul terhadap sesuatu yang tidak merusaknya. Karya berjudul Sudah Jatuh 

Tertimpa Tangga ada penambahan visual objek burung tampak atas yang 

bertujuan meningkatkan kesan tampak atas dari karya tersebut. 

 

B. Saran 

Karya yang hadir dalam penciptaan karya seni lukis ini adalah rasa 

pengkarya yang timbul diakibatkan masalah yang sedang berlangsung di kampung 

pengkarya, kemudian menjadi ide dalam penciptaan karya seni lukis melalui 

rangsangan dalam penciptaan karya seni lukis dua dimensi, dengan meluapkan 

perasan pengkarya dan dituangkan kedalam karya-karya untuk menyampaikan 

kepada penikmat supaya berfikirlah hendak melakukan sesuatu karena 



75 

 

permasalahan akan terwujud dari diri sendiri,dan penyesalan akan timbul pada 

akhir perbuatan. Jadi mengoreksi diri adalah sesuatu hal yang paling penting 

sebelum ingin melakukan sesuatu yang akan berdampak buruk pada diri sendiri.  

Pengkarya berpandangn kalau tema Illegal Logging merupakan tema 

penting dan menarik untuk diangkat dan dikaji oleh disiplin ilmu lain seperti 

Hukum, lingkungan hidup dan disiplin lain, rasanya jika tema ini dikaji lebih 

lanjut akan bisa memecahkan masalah Illegal Logging yang belum terselesaikan 

sampai saat ini. 
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